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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh peran guru mata pelajaran PKn
terhadap kompetensi afektif siswa dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh peran guru mata
pelajaran PKn terhadap kompetensi afektif siswa SMP Among Siswa Surabaya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi
langsung dijadikan sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 36 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan kuesioner atau angket. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan alat analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ditemukan bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan peran guru mata pelajaran PKn terhadap kompetensi afektif siswa
dan besarnya pengaruh peran guru mata pelajaran PKn terhadap kompetensi afektif siswa SMP Among
Siswa Surabaya adalah 99%. Sehingga guru mata pelajaran PKn sangat berperan penting dalam
mengembangkan kompetensi afekti siswa di SMP Among Siswa Surabaya.

Kata kunci : Peran Guru PKn , Kompetensi Afektif Siswa.

Abstract

The purpose of this study is to analyze and determine whether there is any response of students to the Civics
teacher’s role in improving studntes’ affective competencies and to know how big the response of students to
the Civic teacher’s role in improving affective competencies of the students at SMP Among Siswa of
Surabaya . This study uses a quantitative approach. Data collection techniques used were observation,
interviews, and questionnaire. Data analysis technique used int this study is simple linear regression analysis .
The research finding shows that there are students' responses to Civics teacher's role in improving affective
competencies of the students at SMP Among Siswa of Surabaya and the persentage of student responses to
Civics teacher's role in improving the affective competencies of students is 99 % . It means that Civics
teachers have a very important role in improving the affective competencies of the students at SMP Among
Siswa of Surabaya.

Keywords: Role of Civics Teachers, Student’s Affective Competence.

PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting yang ditekankan dalam
pelaksanaan pendidikan melalui pembelajaran disekolah
tidak terlepas dengan pembentukan sikap dan prilaku
siswa atau yang berkaitan dengan kompetensi afeksi
siswa. Hal ini selaras dengan amanah Undang-Undang
Republik Indonesia Pasal 1 Nomor 20 Tahun 2003,
tentang sistem pendidikan Nasional yaitu, pendidikan
adalah usaha secara sadar  dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, ahlak mulia,
serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara.

Berdasarkan tujuan pendidikan ini, tampak jelas
bahwa semua unsur yang dimiliki peserta didik yang
patut di kembangkan sudah ada didalamnya, baik
kemampuan berpikir (kognitif), keterampilan melakukan
pekerjaan (psikomotor), maupun perilaku dan minat
(afektif).
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Makna yang tersirat dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 juga menegaskan
bahwa  pendidikan berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Hal ini mengandung makna bahwa, untuk
mencapai kecerdasan kehidupan bangsa, maka watak dan
perilaku manusia menjadi syarat mutlak yang harus
dibentuk melalui pendidikan.Watak berkaitan erat dengan
karakter positif yang semestinya dimiliki setiap orang
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
dalam kaitannya dengan upaya pembentukan watak
melalui pendidikan dapat dimulai dengan membangun
sikap dan prilaku siswa.

Membangun sikap dan prilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran berkenaan dengan ranah afektif. Konsep
afektif menurut Zuchadi (2010:98) yang mengatakan
bahwa ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan
sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku
peserta didik. Misalnya perasaan, minat, sikap, emosi,
dan nilai. Afektif tidak dapat diamati secara langsung,
namun dapat terlihat dari perilaku seperti perkataan dan
tindakan seseorang. Perkataan dan tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dapat memberikan efek positif
maupun negatif terhadap orang lain termasuk lingkungan.
Sikap dan prilaku positif berdampak pada presepsi orang
lain terhadap seseorang, tentang terpuji atau tidak suatu
tindakan yang dilakukan individu, disisi lain sikap dan
perilaku seseorang dapat memberikan kenyamanan atau
tidak terhadap lingkungan. Melalui respon orang lain dan
dampak lingkungan dapat diketahui sejauh mana sikap
dan prilaku seseorang dalam kehidupannya.

Pendidikan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah
memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membentuk
dan mengarahkan sikap siswa ke arah yang positif yakni
sikap dan prilaku dapat membawa dampak pada baiknya
penilaian dari sesama dan nyamannya kondisi lingkungan
tempat siswa hidup dan berinteraksi. Untuk itu, masalah
afektif dirasakan penting oleh semua orang, termasuk
siswa dalam melaksanakan aktifitas pembelajaran. Karna
dampak dari masalah afektif dirasakan penting bagi
semua orang, untuk itu dalam Kkegiatan proses
pembelajaran berlangsung didalam lembaga pendidikan
perlu menekankan pembelajaran afektif sebagai upaya
meningkatkan watak dan perilaku peserta didik kearah
yang positif.

Menurut  Popham  (1995:105), ranah  afektif
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Siswa yang
tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk
mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Seseorang
yang berminat dalam suatu mata pelajaran diharapkan
akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Oleh
karena itu semua guru harus mampu membangkitkan

minat semua siswa untuk mencapai kompetensi yang
telah ditentukan. Selain itu ikatan emosional sering
diperlukan untuk membangunsemangat kebersamaan,
semangat persatuan, semangat nasionalisme, rasa sosial,
dan sebagainya. Untuk itu semua dalam merancang
program pembelajaran, satuan pendidikan harus
memperhatikan ranah afektif.

Keberhasilan pembelajaran ranah kognitif dan
psikomotor dipengaruhi oleh kondisi afektif siswa. Siswa
yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap
pelajaran akan merasa senang mempelajari mata
pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil
pembelajaran yang optimal. Walaupun para guru sadar
akan hal ini, namun belum banyak tindakan yang
dilakukan guru secara sistematik untuk meningkatkan
minat belajar siswa. Oleh karena itu untuk mencapai hasil
belajar yang optimal, dalam merancang program
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran bagi siswa, guru
harus memperhatikan karakteristik afektif siswa.

Andersen (1981:4) berpendapat bahwa pemikiran atau
perilaku  harus  memiliki dua  kriteria  untuk
diklasifikasikan sebagai ranah afektif. Pertama, perilaku
melibatkan perasaan dan emosi seseorang. Kedua,
perilaku harus tipikal perilaku seseorang. Kriteria lain
yang termasuk ranah afektif adalah intensitas, arah, dan
target. Menurut Andersen ada 5 tipe karakteristik afektif
yang penting, yaitu 1) sikap, 2) minat, 3) konsep diri, 4)
nilai, dan 5) moral.

Pengembangan karakteristik afektif pada siswa
memerlukan upaya secara sadar dan sistematis.
Terjadinya proses kegiatan belajar dalam ranah afektif

dapat diketahui dari tingkah laku siswa yang
menunjukkan adanya kesenangan belajar. Perasaan,
emosi, minat, sikap, dan apresiasi yang positif

menimbulkan tingkah laku yang konstruktif dalam diri
siswa. Perasaan mengontrol tingkah laku, sedangkan
pikiran (kognisi) tidak. Perasaan dan emosi mempunyai
peran utama dalam menghalangi atau mendorong belajar.
Oleh karena itu, perkembangan afektif seperti halnya
perkembangan kognitif perlu memperoleh penekanan
dalam proses belajar. Dalam proses belajar mengajar
penerapan kompetensi afektif masih lemah, hal ini
dikarnakan  kurangannya ketegasan guru dalam
mengembangkan kompetensi afektif siswa.

Pelaksanan kegiatan pembelajaran saat ini masih
belum seimbang antara aspek kognitif, piskomotorik,
dan afeksi. Proses pembelajaran hanya menekankan pada
aspek psikomotorik dan kognitif siswa, disisi lain lemah
dalam membangun aspek afektif. Hal ini dapat
berdampak pada rendahnya hasil belajar yang dicapai
dalam pendidikan. Siswa pada ahirnya hanya memiliki
kecerdasan pengetahuan dan keterampilan, namun lemah
dalam sikap dan prilaku. Tidaklah heran jika realita yang
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terlihat melalui media elektronik maupun media cetak
yang menampilkan maraknya pertikaian antar siswa,
merosotnya nilai moral, dan berbagai kejadian lain yang
menunjukan lemahnya aspek afektif siswa.

Realita dan fenomena yang diperoleh melalui berita
baik media cetak maupun elektronik tentang lemahnya
aspek afektif siswa ternyata marak diberagai sekolah,
salah satunya ditemukan juga di Lembaga Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Among Siswa Surabaya.
Melalui hasil observasi awal sealama dua minggu peneliti
melakukan pra-penelitian (dari tanggal 11-28 januari
2016) ditemukan bahwa masih terdapat banyak siswa
SMP Among Siswa Surabaya yang belum menunjukan
sikap positifnya. Hal ini ditandai dengan fakta lapangan
dari hasil observasi sementara, antara lain; pertama, tidak
semua siswa menunjukan kedisiplinan, seperti; masih
banyak siswa yang tidak tepat waktu dan secara diam-
diam masuk kelas tampa sepengatahuan guru piket,
merokok di lingkungan sekolah, bolos pada jam sekolah,
dan tidak taat pada teguran guru. Kedua, masih terdapat
siswa yang menunjukan rendahnya tata karna dan sopan
santun, seperti: tidak semua siswa memperhatikan guru
pada saat kegiatan belajar dan mengajar, dan masih
banyak siswa yang ribut untuk melakukan aktifitas lain
dalam situasi belajar mengajar. Ketiga, masih terdapat
siswa yang menunjukan beberapa hal antara lain; lemah
dalam menerima dan merespon, mengorganisasi, dan
bertindak aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Sekolah Menengah Pertama Among Siswa Surabaya
terletak dijalan menanggal V nomor 43, Kecamatan
Gayungan, kota Surabaya, Propinsi Jawa Timur. SMP
Among Siswa Surabaya merupakan salah satu Sekolah
Menengah Pertama swasta di kota Surabaya yang tidak
terlalu banyak siswanya. Jumlah seluruh siswa SMP
Among Siswa Surabaya saat ini mencapai 256 siswa
(hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum pada tanggal 11 januari 2016). Hal ini bukan
berarti SMP Among Siswa Surabaya kurang memiliki
kualitas dan prestasi dibidang akademik. Menurut data
yang diperoleh peneliti melalui observasi terdahulu
(selasa, 12 januari 2016) prestasi siswa SMP Among
Siswa Surabaya 5 tahun terahir dibidang akademik dari
tahun 2010-2015 memperoleh tingkat kelulusan 100%
setiap tahunnya. Hal ini bukan berarti lembaga SMP
Among Siswa Surabaya telah berhasil mewujudkan
tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Baik atau buruknya aspek afektif siswa seperti yang
digambarkan sebelumnya dipengaruhi oleh bererapa
faktor, salah satunya adalah peran guru. Hal ini

dikarenakan oleh posisi guru sebagai ujung tombak
dalam dunia pendidikan yang berhadapan langsung
dengan siswa. Dengan posisi tersebut, jelas bahwa guru
tau persis kepribadian siswa, yakni sikap dan prilaku
yang ditampilkann siswa dalam aktifitas pembelajaran di
kelas. Guru lebih mengenal dan mengetahui tentang baik
dan buruknya karakter setiap siswa sebagai anak
didiknya. Dengan mengenal secara baik tentang keadaan
siswa, maka guru sendirilah yang lebih mudah
menetukan strategi atau cara yang tepat dalam
membangun kompetensi afektif siswa.

Usman (1990:16) berpendapat bahwa peran guru
adalah serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan,
yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan-perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa Yyang menjadi
tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut mengandung arti
bahwa tujuan utama dari seorang guru adalah mengubah
tingkah laku siswa kearah yang lebih baik. Artianya
dalam proses belajar mengajar, guru berusaha untuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru
segoyahnya dapat melihat segala sesuatu yang terjadi
dalam kelas untuk membentuk siswa melalui tahap
perkembangannya. Melalui perannya sebagai pengajar,
guru juga diharapkan mampu mendorong siswa agar
senantiasa belajar dan mengembangkan kompetensi
afektif.

Suyanto (2008:21) mengatakan bahwa lemahnya
pendidikan afektif di sekolah disebabkan oleh berbagai
faktor. Salah satu faktor penyebab adalah guru. Guru
merasa kurang mantap dalam merumuskan tujuan afektif.
Hal ini disebabkan karna dalam proses belajar mengajar
disekolah, guru selalu mengabaikan kompetesi afektif
dan lebih mengarah kepengetahuan. Karna posisi dan
peran guru berhadapan langsung dengan siswa melalui
proses pengajaran disekolah, maka upaya untuk
meningkatan kualitas pembelajaran sebagian besar
menjadi tugas dan tanggung jawab guru.

Dalam uapaya meningkatkan aspek afektif siswa
maka seluruh tenaga pengajar atau guru yang berada di
lingkungan sekolah memiliki peran dan tanggung jawab
yang sama. Meski demikian, oleh karena guru mata
pelajaran PKn bersentuhan langsung dengan persoalan
kepribadian siswa maka penelitian ini dikhususkan untuk
mengkaji pengaruh peran guru mata pelajaran PKn
terhadap aspek afektif siswa yang ada di dalam
lingkungan sekolah. Hasil wawancara semantara di
lapangan dengan beberapa siswa tentang peran guru mata
pelajaran PKn di SMP Among Siswa Surabaya diketahui
beberapa hal antara lain; sebagian siswa merasa guru
mata pelajaran PKn sudah tegas pada saat kegiatan
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belajar, namun sebagiannya merasa kurang tegas, tidak
tegas, bahkan ada yang merasa sangat tidak tegas.

Respon dari beberapa siswa tersebut menunjukan
bahwa presepsi siswa terhadap peran guru masih
bervariasi. Dengan kata lain, presepsi siswa terhadap
sejauh mana peran guru mata pelajaran PKn berbeda-
beda. Melihat kondisi yang demikian, maka dapat diduga
bahwa timbulnya masalah dalam aspek afektif siswa
dipengaruhi oleh peran guru mata pelajaran PKn.
Diperkuat oleh hasil observasi sementara pada lokasi
penelitian, dimana pada saat guru mata pelajaran PKn
melaksanakan aktifitas belajar dan mengajar di kelas,
keadaan sikap siswa ditunjukan dengan hal-hal antara
lain; tidak semua siswa menunjukan perhatian yang
serius, menerima dengan baik, mersepon, menghargai,
mengorganisasikan, dan bertindak dalam aktifitas belajar
mengajar yang diskenariokan oleh guru di depan kelas.
sebagian siswa merasa ketegasan guru sangat lemah
sehingga cendrung mengabaikan proses pembelajaran,
sebagiannya lagi merasa ketegasan guru sudah baik
sehingga terdorong untuk tertib disiplin dalam kegiatan
belajar dan mengajar.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar
belakang sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Tanggapan Siswa
Terhadap Peran Guru Mata Pelajaran PKn Dalam
Mengembangkan  Kompetensi Afektif Siswa SMP
Among Siswa Surabaya”.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan
atau pengaruh antara dua atau lebih variabel. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari peran guru PKn dan
kompetensi afektif siswa. Selanjutnya Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  deskriptif  kuantitatif.
Penelitian ini menitip beratkan bagaimana pengaruh
peran guru mata pelajaran PKn terhadap kompetensi
afektif siswa dan besarnya peran guru terhadap
kompetensi afektif siswa.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di lembaga sekolah
Menengah Pertama Among Siswa Surabaya. Alasan
penulis memili SMP Among Siswa Surabaya sebagai
lokasi penelitian didasarkan atas observasi awal, bahwa
lembaga SMP Among Siswa Surabaya masih belum
berhasil mengembangkan kompetesi afektif siswa.
Sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mulai dari tahap persiapan sampai pada tahap
penyusunan laporan sesuai dengan sasaran penelitian.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan interview
(wawancara), kuesioner (angket) dan obesravasi
(pengamatan). Setelah data terkumpul selanjutnya

peneliti menganalisis dengan menggunakan alat analisis
regresi linear sederhana untuk menghitung pengaruh
peran guru PKn (X) terhadap kompetensi afektif siswa
(Y). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y=a+bX.
Di mana :
Y = Taksiran Nilai Y
X = Variabel Bebas,
a = Konstanta,
b = Koefisien Regresi dari Variabel X

Informan dalam penelitian ini dalalah jumlah populasi
siswa ke VIIA SMP Among siswa Surabaya, yakni
berjumlah 36 orang. Dari jumlah sampel tersebut
digunakan metode simple jenuh dimana seluruh angota
sampel langsung dijadikan populasi. Dengan demikian
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tentang Peran Guru PKn

Peran guru PKn merupakan penampilan atau aktifitas
guru dalam menjalani tugas profesinya. Peran guru yang
dimaksud antara lain mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa
dan pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dalam
penelitian ini, terdapat empat indikator untuk mengetahui
peran guru, Yyaitu menunjukan peran yang optimal
sebagai motivator; menunjukan peran yang optimal
sebagai fasilitator, menunjukan peran yang optimal
sebagai informator, dan menunjukan peran yang optimal
sebagai konselor.

Tabel 1
Tanggapan Siswa Terhadap Peran Guru Sebagai
Motivator
. Sub Analisis
Indikator Indikator
5S 5 TS | STS
Peran Guru  [1)Guru selalu 24 12 0 0
ISebagai memotivasi
Motivator siswa dalam 66,6% | 33,6% | 0% 0%

kegiatan belajar
dan mengajar.
2)Guru selalu

imembangkitkan 17 19 0 0
minat siswa

dengan cara 47,2% | 52,7% | 0% 0%
menghubungka

n bahan

pelajaran yang
pkan diajarkan
dengan
kebutuhan
siswa.
Berdasarkan tabel di diatas dapat diketahui bahwa 29
siswa atau 66,67% siswa sangat setuju dengan cara dan

teknik guru dalam memberikan motivasi pada saat
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kegiatan belajar mengajar berlangsung, 12 siswa atau
33,34% setuju dengan cara dan teknik guru dalam
memberikan motivasi ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Selanjutnya guru memberikan motivasi
dengan cara membangkitkan minat siswa dengan
menghubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan
dengan kebutuhan siswa dapat diketahui bahwa, 17 siswa
atau 47,22% siswa sangat setuju dengan cara dan teknik
guru yang selalu membangkitkan minat siswa dengan
menghubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan
dengan kebutuhan siswa, sedangkan 19 siswa atau
52,79% setuju dengan cara dan teknik guru yang selalu
membangkitkan minat siswa dengan menghubungkan
bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan
siswa.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa guru
sangat berperan penting sebagai motivator dengan
respon siswa yang paling kuat terdapat pada sub indikator
yaitu, guru selalu memotivasi siswa ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Hal ini dilihat dari
presentase yang diperoleh yaitu 66,67% yang menjawab
sangat setuju, maka peran guru sebagai motivator sangat
penting diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal
ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan guru
PKn, tentang contoh motivasi yang diberikan ketika
kegiatan  belajar  mengajar  berlangsung  beliau
mengatakan bahwa:

“....Dalam memberikan motivasi kepada siswa
dalam kegiatan belajar mengajar yaitu dengan cara
merealisasikan materi pelajaran yang guru ajarkan
dengan peratek nyata dilapangan. Contohnya,
ketika guru sedang menyampaikan materi terkait
dengan pentingnya menolong sesama, maka guru
mengajak siswa-siswanya mengunjungi sekolah
untuk anak-anak cacat. Hal ini bertujuan agar
siswa-siswanya melakukan kegiatan-kegiatan
dengan mereka yang kurang mampu”.

Pada Tabel 2 dengan sub indikator guru menerima
dengan baik pertanyaan dari siswa dapat diketahui
bahwa, terdapat 24 siswa atau 66,67% siswa yang
menyatakan sangat setuju bahwa guru selalu menerima
dengan baik pertanyaan dari siswa, 11 siswa atau 30,56%
siswa yang menyatakan setuju bahwa guru selalu
menerima dengan baik pertanyaan dari siswa, dan 1 siswa
atau 2,78% siswa yang menyatakan tidak setuju bahwa
guru selalu menerima dengan baik pertanyaan dari siswa.
Selanjutnya pada sub indikator kedua vyaitu, guru
menerangkan kembali dengan baik pertanyaan dari siswa
terdapat 24 siswa atau 66,67% siswa yang menyatakan
sangat setuju dengan cara dan teknik guru menerangkan
kembali dengan baik pertanyaan dari siswa, kemudian
terdapat 12 siswa atau 33,33% siswa yang menyatakan

setuju dengan cara dan teknik guru menerangkan kembali
dengan baik pertanyaan dari siswa.

Tabel 2
Tanggapan Siswa Terhadap Peran Guru Sebagai
Fasilitator
Analisis
. Sub
Indikator Indikator
SS S|S STS
Peran Guru [1)Guru selalu 24 11 1 0
Sebagai menerima
Fasilitator ~ dengan baik 66,67%30,56%|2,7% | 0%
pertanyaan dari
siswa.
2)Guru 24 12 0 0
menerangkan

kembali dengan |66,67%(33,33%| 0% | 0%
baik pertanyaan
dari siswa.
B)Guru 27 9 0 0
mengarahkan
siswa untuk
memahami 75% | 25% | 0% | 0%
dengan baik
materi yang
diajarkan.
K)Guru 20 14 1 1
menunjukan
rasa sabar
dalam kegiatan
belajar dan

55,56%38,89% | 2,7%| 2,7%

mengajar.

Pada sub indikator Kketiga yaitu guru mengarahkan
siswa untuk memahami dengan baik materi yang
diajarkan terdapat 27 siswa atau 75% yang menyatakan
sangat setuju guru mengarahkan siswa untuk memahami
dengan baik materi yang diajarakan, kemudian 9 siswa
atau 25% yang menyatakan setuju guru mengarahkan
siswa untuk memahami dengan baik materi yang
diajarakan. Selanjutnya untuk sub indikator ke emapat
yaitu guru menunjukan rasa sabar dalam kegiatan belajar
dan mengajar terdapat 20 siswa atau 55,56% yang
menyatakan sangat setuju guru selalu menunjukan rasa
sabar dalam kegiatan belajar dan mengajar, 14 siswa atau
38,89% yang menyatakan setuju guru selalu menunjukan
rasa sabar dalam Kkegiatan belajar dan mengajar,
selanjutnya 14 siswa atau 38,89% siswa yang
menyatakan tidak setuju guru selalu menunjukan rasa
sabar dalam kegiatan belajar dan mengajar, dan 1 siswa
atau 2,78% yang menyatakan sangat tidak setuju guru
selau menunjukan rasa sabar dalam kegiatan belajar dan
mengajar.

Berdasarkan tabel diketahui bahwa guru sangat
berperan sebagai fasilitator siswa, dengan respon siswa
yang paling kuat terdapat pada sub indikator guru
mengarahkan siswa untuk memahami dengan baik materi
yang diajarkan. Hal tersebut dapat dilihat dari presentase
siswa yang menjawab sangat setuju yaitu 75% ketika
guru mengarahkan siswa untuk memahami dengan baik
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materi yang diajarkan. Maka, guru sebagai fasilitator di
SMP Among Siswa Surabaya sangat berperan penting
dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini di
perkuat melalui hasil wawancara dengan guru PKn yaitu
Ibu Suhada, tentang contoh bentuk peran guru dalam
mengarahkan siswa untuk memahami dengan baik materi
yang diajarkan beliau mengatakan:

“....Memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada peserta didik agar siswa
tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran,
karana yang menjadi pelaku utama dalam
pembelajaran adalah siswa”.

Tabel 3
Tanggapan Siswa Terhadap Peran Guru Sebagai
Motivator
Analisis
. Sub
Indikator | | dikator [ ss | s Ts | sTs
Peran Guru (1) Guru
Sebagai selalu
Informator  [antusias 17 17 2 0
dalam
memberikan
iformasi 47,22%| 47,22% [5,56%| 0%

kepada siswa.

2)Guru
menjelaskan 29 7 0 0
secara jelas
tentang
materi ajar
B)Guru
menjelaskan
materi secara
total dalam
mengajar.

80,6%| 19,44% | 0% | 0%

27 9 0 0

75% | 25% 0% | 0%

Berdasarkan Tabel, dapat diketahui bahwa 17 siswa
atau 47,22% siswa sangat setuju dengan metode guru
selalu berantusias dalam memberikan iformasi kepada
siswa. Sedangkan 17 siswa atau 47,22% siswa setuju
dengan metode guru selalu berantusias dalam
memberikan iformasi kepada siswa, dan 2 siswa atau
5,56% siswa tidak setuju dengan metode guru selalu
berantusias dalam memberikan iformasi kepada siswa.
Selanjutnya guru menjelaskan secara jelas tentang materi
ajar, terdapat 29 siswa atau 80,56% siswa sangat setuju
ketika dalam kegiatan belajar mengajar guru menjelaskan
secara jelas tentang materi ajar, selanjutnya 7 siswa atau
19,44% siswa menyatakan setuju ketika dalam kegiatan
belajar mengajar guru menjelaskan secara jelas tentang
materi ajar. Selanjutnya guru menjelaskan materi secara
total dalam mengajar, terdapat 27 siswa atau 75% siswa
menyatakan sangat setuju guru menjelaskan materi secara
total pada saat mengajar, dan 9 siswa atau 25% siswa
yang menyatakan setuju guru menjelaskan materi secara
total pada saat mengajar.

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa guru sangat
berperan sebagai informator, yaitu dengan respon siswa

yang paling kuat terdapat pada sub indikator guru
menjelaskan secara jelas tentang materi ajar memperoleh
presentase tertinggi yaitu 80,56% siswa yang menjawab
sangat setuju. maka, guru sebagai informator di SMP
Among Siswa Surabaya dapat dikatakan sangat berperan
bagi siswa dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara dengan guru
PKn yaitu Ibu Suhada, tentang contoh bentuk peran guru
sebagai informator bagi peserta didik beliau mengatakan:

“....Dalam menjalankan peran sebagai informator
bagi peserta didik guru hendaknya memberikan
informasi yang diperlukan peserta didik. Misalnya
sebelum mengahiri membelajaran guru selalu
memberikan nasihat-nasihat yang mendukung atau
membangun motifivasi belajar peserta didik “.

Tabel 4
Tanggapan Siswa Terhadap Peran Guru sebagai Konselor
Analisis
Indikator| Sub Indikator
SS S | TS | STS
Peran 1). Guru 23 1 2 1

Guru menunjukan sikap
ISebagai  yang bersahabat
Konselor {dengan siswa

2). Guru
menunjukan sikap
ramah pada saat
diminta waktu
untuk konsultasi
3). Guru selalu
bersedia untuk 20 14 1 1
diajak diskusi

63,89% [30,56%[5,56%| 2,7%

26 10 0 0

72,22% [27,78%| 0%| 0%

55,56% (38,89% 27,78 27,7%
%

Berdasarkan Tabel dengan indikator peran guru
sebagai konselor, dengan sub indikator yaitu guru
menunjukan sikap yang bersahabat dengan siswa terdapat
23 siswa atau 63,89% siswa yang sangat setuju dengan
guru menunjukan sikap yang bersahabat dengan siswa,
11 siswa atau 30,56% siswa yang setuju dengan guru
menunjukan sikap yang bersahabat dengan siswa,
selanjutnya terdapat 2 siswa atau 5,56% siswa yang tidak
setuju dengan guru menunjukan sikap yang bersahabat
dengan siswa, dan 1 siswa atau 2,78% siswa sangat tidak
setuju terkait dengan guru menunjukan sikap yang
bersahabat dengan siswa.

Guru menunjukan sikap ramah pada saat diminta
waktu untuk konsultasi terdapat 26 siswa atau 72,22%
siswa yang sangat setuju guru menunjukan sikap ramah
pada saat diminta waktu untuk konsultasi, dan
selanjutnya 10 siswa atau 27,78% siswa setuju guru
menunjukan sikap ramah pada saat diminta waktu untuk
konsultasi. Selanjutnya guru selalu bersedia untuk diajak
diskusi terdapat 20 siswa atau 55,56% siswa sangat setuju
bahwa guru selalu bersedia untuk diajak diskusi, 14 siswa
atau 38,89% siswa setuju bahwa guru selalu bersedia
untuk diajak diskusi, selanjutnya 1 siswa atau 27,78%
siswa yang tidak setuju bahwa guru selalu bersedia untuk
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diajak diskusi dan 1 siswa atau 27,78% sangat tidak
setuju bahwa guru selalu bersedia untuk diajak diskusi.

Dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai
konselor dengan sub indikator guru menunjukan sikap
ramah pada saat diminta waktu untuk konsultasi
peranannya sangat penting. Hal tersebut dapat dilihat dari
peresentase siswa yang menjawab sangat setuju yaitu
72,22%. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa guru
sebagai konselor sangat berperan penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dengan guru PKn, Ibu Suhada, tentang bentuk
peran guru menunjukan sikap ramah pada saat diminta
waktu untuk konsultasi beliau mengatakan:

“....Dalam menjalankan peran sebagai konselor
hendaknya guru selalu memberikann sikap yang
ramah dan menerima peserta didik yang
melakukan  bimbingan,  misalanya  selalu
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan
belajar kepada peserta didik “

Apabila dilihat secara keseluruhan tentang peran
guru, maka yang paling kuat perannannya terdapat pada
indikator peran guru sebagai informator dalam sub
indikator guru selalu menjelaskan secara jelas tentang
materi yang diajarkan. Hal ini berdasarkan hasil analisis
respon siswa yang menyatakan sangat setuju sebesar
80,56%. Dan yang paling lemah guru dalam menjalankan
perannya Yyaitu terdapat pada metode atau cara yang
dilakukan guru dalam membangkitkan minat siswa
dengan menghubungkan bahan pelajaran dengan
kebutuhan siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
analisis respon siswa yang menjawab sangat setuju yaitu
47,22%. Maka, peran guru PKn yaitu peran sebagai
motivator, fasilitator, informator, dan konselor dalam
kegiatan belajar mengajar sangat penting bagi siswa SMP
Among Siswa Surabaya.

Kompetensi Afektif Siswa

Kompetensi afektif siswa merupakan  ranah yang
berkaitan dengan sikap dan nilai yang mencakup watak
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai
yang ada dalam diri siswa. Dalam penelitian ini, terdapat
empat indikator untuk mengetahui kompetensi afektif
siswa, yaitu 1) Siswa dapat menerima dengan baik
seluruh aktifitas belajar mengajar, 2) Siswa dapat
merespon dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar;
3) Siswa dapat menghargai dengan baik seluruh aktifitas
belajar mengajar; 4) Siswa dapat mengorganisasi dengan
baik seluruh aktifitas belajar mengajar; dan 5) Siswa
bertindak dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar.
Untuk mendapatkan data tentang kompetensi afektif
siswa, peneliti menggunakan lembaran kuesioner yang
dibagikan kepada siswa untuk mengisi Kkuesioner
tersebut. Kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan

untuk mendapatkan informasi tentang kompetensi afektif
siswa.
Tabel 5
Kompetensi Afektif Siswa Menerima dengan Baik
Seluruh Aktifitas Belajar Mengajar

. Analisis
sl Sub Indikator
tor SS S TS | STS
Siswa  [1)Siswa 21 15 0 0

menerim memperhatikan
a dengan dengan baik 58,33% [41,67%| O 0%
baik penjelasan guru %
seluruh  2) Siswa 17 19 0 0
aktifitas mendengar
belajar dengan baik
mengajarpenjelasan guru

47,22% |52,78%| 0% | 0%

B)Siswa berusaha 21 15 0 0

memahami

dengan baik 58,33% [41,67%| 0% | 0%
enjelasan guru

)Siswa 29 7 0 0

menerima dengan

baik nasihat dan 80,56% [19,44%| 0% | 0%

rahan guru

Berdasarkan Tabel dengan indikator siswa dapat
menerima dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar
dengan sub indikator siswa memperhatikan dengan baik
penjelasan guru dapat diketahui bahwa, terdapat 21 siswa
atau 58,33% siswa sangat setuju selalu memperhatikan
dengan baik penjelasan dari guru, selanjutnya 15 siswa
atau 41,67% siswa yang menyatakan setuju siswa selalu
memperhatikan dengan baik penjelasan guru. Siswa
mendengar dengan baik penjelasan guru terdapat 17
siswa atau 47,22% siswa menyatakan sangat setuju ketika
guru menjelaskan siswa dapat mendengarkan dengan
baik, 19 siswa atau 52,78% menyatakan setuju ketika
guru menjelaskan siswa dapat mendengarkan dengan
baik.

Selanjutnya siswa berusaha memahami dengan baik
penjelasan guru terdapat 21 siswa atau 58,33% siswa
menyatakan sangat setuju ketika guru mengajar siswa
dapat memahami dengan baik dan 15 siswa atau 41,67%
siswa menyatakan setuju ketika guru mengajar siswa
dapat memahami dengan baik.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa
dapat menerima dengan baik seluru aktifitas belajar
mengajar, yaitu dengan sub indikator siswa menerima
dengan baik nasihat dan arahan guru memiliki respon
afektif yang sangat kuat. Hal tersebut dapat dilihat dari
presentase siswa yang menjawab sangat setuju yaitu
80,56%. Maka, siswa dapat menerima dengan baik
seluruh aktifitas belajar mengajar dapat meningkatkan
kopetensi afektif peserta didik.
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Tabel 6
Kompetensi Afektif Siswa Merespon dengan Baik
Seluruh Aktifitas Belajar Mengajar

Indika- Sub Analisis
tor Indikator S S TS STS
Siswa 1)Siswa segera 25 11 0 0
merespon  |merubah sikap
dengan belajar ketika
baik ditegur oleh
seluruh guru 69,44%| 30,5% | 0% 0%
ipktifitas 2) Siswa 21 11 2 2
belajar bertanya pada
mengajar  fsaat kurang 66,67%/| 30,5% | 5,56% | 5,56%
mengerti
tentang materi
3). Siswa akif 16 16 4 0
berdiskusi
ketika ada
kesempatan 44,44%| 44,4% | 11,1% | 0%
duskusi
4). Siswa 17 17 3 0
disiplin ketika
dalam jam 47,22%| 47,2% | 8,33% | 0%

pelajar atau
berada di dalam
kelas

Berdasarkan Tabel dengan indikator siswa merespon
dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar dengan
sub indikator siswa segera merubah sikap belajar ketika
ditegur oleh guru dapat diperoleh hasil yaitu 25 siswa
atau 69,44% siswa yang menyatakan sangat setuju ketika
ditegur oleh guru siswa segera merubah sikap belajar,
selanjutnya ada 11 siswa atau 30,56% siswa yang
menyatakan setuju ketika ditegur oleh guru siswa segera
merubah sikap belajar.

Siswa bertanya pada saat kurang mengerti tentang
materi terdapat 21 siswa dan 66,67% siswa yang
menyatakan sangat setuju ketika kurang mengerti tentang
materi ajar siswa selalu bertanya, 11 siswa atau 30,57%
siswa yang menyatakan setuju ketika kurang mengerti
tentang materi ajar siswa selalu bertanya, selanjutnya 2
siswa atau 5,56% siswa yang menyatakan tidak setuju
ketika kurang mengerti tentang materi ajar siswa selalu
bertanya, dan 2 siswa atau 5,56% yang menyatakan
sangat tidak setuju ketika kurang mengerti tentang materi
ajar siswa selalu bertanya. Selanjutnya siswa akif
berdiskusi ketika ada kesempatan diskusi terdapat 16
siswa atau 44,44% siswa yang menyatakan sangat setuju
ketika ada kesempatan berdiskusi siswa selalu aktif, 16
siswa atau 44,44% siswa yang menyatakan setuju ketika
ada kesempatan berdiskusi siswa selalu aktif, dan 4 siswa
atau 11,11% yang menyatakan tidak setuju ketika ada
kesempatan berdiskusi siswa selalu aktif.

Siswa disiplin ketika dalam jam pelajar atau berada di
dalam kelas terdapat 17 siswa atau 47,22% siswa yang
menyatakan sangat setuju ketika jam pelajaran
berlangsung siswa selalu disiplin, 17 siswa atau 47,22%

menyatakan setuju ketika jam pelajaran berlangsung
siswa selalu disiplin, selanjutnya 3 siswa atau 8,33%
yang menyatakan tidak setuju ketika jam pelajaran
berlangsung siswa selalu disiplin.

Berdasarkan tabel dengan indikator siswa dapat
merespon dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar
terdapat sub indikator yang paling kuat afektifnya yaitu
pada sub indikator pertama yaitu siswa segera merubah
sikap belajar ketika ditegur oleh guru. Hal tersebut dapat
dilihat dari presentase yang diperoleh vyaitu siswa
menjawab sangat setuju 69,44%. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkann bahwa siswa segera merubah
sikap belajar ketika ditegur oleh guru dapat
meningkatkan kompetensi afektif peserta didik.

Tabel 7
Kompetensi Afektif Siswa Menghargai dengan Baik
Seluruh Aktifitas Belajar Mengajar

Sub Analisis
- u
el eter Indikator ss S TS STS
Siswa 1). Siswa
mengharga  tidak 21 15 0 0
i dengan membuat
baik keributan saat
seluruh guru sedang  [58,33%|416% | 0% 0%
aktifitas memberikan
belajar materi
mengajar  2). Siswa 16 20 0 0
selalu
mencatat hal-
hal yang 44,44%|555%| O 0%
dirasa %
penting
B). Siswa 21 14 1 0
menunjukan
sikap 67,44%| 27,7% | 2,78% | 0%
menghargai
guru
K). Siswa 32 4 0 0
menunjukan
sikap 88,89%| 11,1% 0 0%
menghargai %
teman

Berdasarkan Tabel terkait dengan indikator siswa
menghargai dengan baik seluruh aktifitas belajar
mengajar dapat diperoleh hasil yaitu 21 siswa atau
58,33% siswa yang menyatakan sangat setuju ketika guru
sedang memberikan materi siswa tidak membuat
keributan, selanjutnya ada 15 siswa atau 41,67% siswa
yang menyatakan setuju ketika guru sedang memberikan
materi siswa tidak membuat keributan.

Siswa selalu mencatat hal-hal yang penting terdapat
16 siswa atau 44,44% siswa yang menyatakan sangat
setuju ketika guru menjelaskan siswa selalu mencatat hal-
hal yang penting, 20 siswa atau 55,56% siswa yang
menyatakan setuju ketika guru menjelaskan siswa selalu
mencatat hal-hal yang penting. Selanjutnya siswa
menunjukan sikap menghargai guru terdapat 21 siswa
atau 67,44% siswa yang menyatakan sangat setuju siswa
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selalu menunjukan sikap menghargai terhadap guru, 14
siswa atau 27,78% yang menyatakan setuju siswa selalu
menunjukan sikap menghargai terhadap guru dan 1 siswa
atau 2,78% siswa yang menyatakan tidak setuju siswa
selalu menunjukan sikap menghargai terhadap guru.
Selanjutnya siswa menunjukan sikap menghargai teman
terdapat 32 atau 8,89% siswa yang menyatakan sangat
setuju siswa selalu menunjukan sikap menghargai teman
dan 4 atau 11,11% siswa yang menyatakan setuju siswa
selalu menunjukan sikap menghargai teman.

Berdasarkan tabel diatas di ketauhi bahwa indikator
siswa menghargai dengan baik seluruh aktifitas belajar
mengajar yang paling kuat dalam meningkatkan
kompetensi afektif siswa terdapat pada sub indikator
siswa menunjukan sikap menghargai teman. Hal tersebut
dapat dilihat dari respon siswa yang menjawab sangat
setuju yaitu 69,44%. Maka, kegiatan menghargai dengan
baik seluruh  aktifitas belajar mengajar dapat
meningkatkan kompetensi afektif peserta didik.

Tabel 8
Kompetensi Afektif Siswa Mengorganisasi dengan
Seluruh Aktifitas Belajar Mengajar

Analisis
Indika Sub
tor Indikator ss S TS STS
Siswa 1) Siswa aktif 18 18 1 0
mengorg |dalam diskusi
lanisasi kelompok 50% | 50% | 2,78% | 0%
dengan  [2)Siswa
baik menunjukan 23 12 1 0
seluruh  jantusias yang
aktifitas  ftinggi saat 63,89%| 33,3% | 2,78% | 0%
belajar  |perdiskusi
mengajar 14) Siswa
bertindak 16 18 2 0
sopan dalam
lingkungan
sekolah 44,44%| 50% |556% | 0%
maupun di
dalam kelas.
Berdasarkan  Tabel dengan indikator  Siswa

mengorganisasi dengan baik seluruh aktifitas belajar
mengajar dapat diketahui bahwa 18 siswa atau 50% siswa
yang menyatakan sangat setuju siswa aktif dalam diskusi
kelompok, selanjutnya ada 18 siswa atau 50% siswa yang
menyatakan setuju siswa aktif dalam diskusi kelompok
dan 1 siswa atau 2,78% siswa yang menyatakan tidak
setuju siswa aktif dalam diskusi kelompok.

Siswa menunjukan antusias yang tinggi saat
berdiskusi terdapat 23 siswa atau 63,89%  yang
menyatakan sangat setuju pada saat berdiskusi siswa
selalu menunjukan antusias yang tinggi, 12 siswa atau
33,33% siswa yang menyatakan setuju pada saat
berdiskusi siswa selalu menunjukan antusias yang tinggi,
dan 1 siswa atau 2,78% siswa yang menyatakan tidak
setuju pada saat berdiskusi siswa selalu menunjukan
antusias yang tinggi.

Selanjutnya siswa bertindak sopan dalam lingkungan
sekolah maupun di dalam kelas diketahi bahwa 16 siswa
atau 44,44% siswa yang menyatakan sangat setuju
dengan tindakan siswa yang selalu bertindak sopan dalam
lingkungan sekolah, 18 siswa atau 50% siswa yang
menyatakan setuju dengan tindakan siswa yang selalu
bertindak sopan dalam lingkungan sekolah, dan 2 siswa
atau 5,56% siswa yang menyatakan tidak setuju dengan
tindakan siswa yang selalu bertindak sopan dalam
lingkungan sekolah.

Berdasarkan  tabel pada  indikator  siswa
mengorganisasi dengan baik seluruh aktifitas belajar
mengajar. Dapat diperoleh respon siswa yang paling kuat
kompetensi afektifnya yaitu siswa menunjukan antusias
yang tinggi saat berdiskusi. Hal tersebut dapat dilihat dari
presentase yang diperoleh yaitu 63,89% siswa yang
menjawab sangat setuju. Berdasarkan data tersebut maka,
kegiatan mengorganisasi dengan baik seluruh aktifitas
belajar mengajar dapat meningkatkan kompetensi afektif
peserta didik

Tabel 9
Kompetensi Afektif Siswa Bertindak dengan Baik
Seluruh Aktifitas Belajar Mengajar

Analisis
. Sub
Indikator Indikator ss S s STS
Siswa L). Siswa
bertindak menunjukan 23 13 0 0
dengan pikap ramah
baik erhadap guru
seluruh  pan teman 63,89%36,11%| 0% 0%
aktifitas  pebaya.
belajar
mengajar.
2). Siswa tidak 18 15 2 0
menunjukan
bikap egois 50% |41,67% | 5,56% 0%
dengan sesama.
B). Siswa 24 11 1 0
menunjukan
bikap toleransi  |66,67% |30,56% | 2,78% 0%
dengan sesama.

Berdasarkan Tabel tentang kompetensi afektif yang
dimiliki siswa dengan indikator siswa bertindak dengan
baik seluruh aktifitas belajar mengajar dapat diketahui
bahwa, terdapat 23 siswa atau 63,89% siswa sangat
setuju Siswa menunjukan sikap ramah terhadap guru dan
teman sebaya., selanjutnya terdapat 13 siswa atau 36,11%
siswa yang menyatakan setuju Siswa menunjukan sikap
ramah terhadap guru dan teman sebaya.

Siswa tidak menunjukkan sikap egois dengan sesama
terdapat 18 siswa atau 50% siswa menyatakan sangat
setuju Siswa tidak menunjukan sikap egois dengan
sesama, 15 siswa atau 41,67% siswa menyatakan setuju
Siswa tidak menunjukan sikap egois dengan sesama dan
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2 siswa atau 5,56% siswa menyatakan tidak setuju Siswa
tidak menunjukan sikap egois dengan sesama.

Selanjutnya siswa menunjukan sikap toleransi dengan
sesama terdapat 24 siswa atau 66,67% siswa menyatakan
sangat setuju Siswa menunjukan sikap toleransi dengan
sesama, 11 siswa atau 30,56% siswa menyatakan setuju
Siswa menunjukan sikap toleransi dengan sesama dan 1
siswa atau 2,78% siswa yang menyatakan tidak setuju
Siswa menunjukan sikap toleransi dengan sesama.

Berdasarkan tabel diatas tentang kompetensi afektif
yang dimiliki siswa pada indikator siswa bertindak
dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar. Memiliki
respon yang sangat kuat yaitu siswa menunjukan sikap
toleransi dengan sesama.Hal tersebut dapat dilihat dari
presentase siswa yang menjawab sangat setuju yaitu
66,67%. Berdasarkan data tersebut maka, kegiatan siswa
bertindak dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar
dapat meningkatkan kompetensi afektif peserta didik.

Apabila  dilihat secara  keseluruhan tentang
kompetensi afektif siswa maka, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi afektif siswa yang paling kuat adalah pada
indikator siswa menghargai dengan baik seluruh aktifitas
belajar mengajar vyaitu pada sub indikator siswa
menunjukan  sikap menghargai teman. Hal ini
berdasarkan hasil analisis respon siswa yang menyatakan
sangat setuju sebesar 88,89%. Sedangkan kompetensi
afektif yang paling lemah yaitu siswa merespon dengan
baik seluruh aktifitas belajar mengajar pada sub indikator
siswa akif berdiskusi ketika ada kesempatan diskusi. Hal
ini  berdasarkan hasil analisis respon siswa yang
menyatakan sangat setuju sebesar 44,44 %.

Peran Guru PKn dan Kompetensi Afektif siswaSMP
Among Siswa Surabya

Setelah  diperoleh tanggapan responden terhadap
indikator-indikator peran guru dan indikator-indikator
kompetensi afektif siswa, selanjutnya diperoleh data
secara keseluruhannya untuk selanjutnya digunakan
dalam analisis data. Untuk mengetahui peran guru PKn
tersebut, dalam penelitian ini digunakan suatu kelompok
sampel yang terdiri dari 36 siswa. Sampel terdiri dari 21
orang siswa dan 15 orang siswi kelas VIIA. Keseluruhan
jawaban responden yang telah diuraikan sebelumnya
dapat ditabulasikan untuk mendapatkan angka-angka
tentang data baik pada variabel X maupun pada variabel
Y.Hasil data terhadap peran guru PKn dan kompetensi
Afektif siswa dapat dimuat dalam bentuk tabel 10,
sebagai berikut:

Tabel 10
Tabulasi Data tentang Peran Guru PKn dan Kompetensi
Afektif Siswa
NAMA
NO | oiswaA X Y X2 Y2 | XY

1 |AmadB | 45 | 75 | 2304 | 5625 | 3600

2 Ahmad Z 35 | 61 | 1225 | 3721 | 2135

3 |Akbarl 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648

AldiH 45 | 71 | 2025 | 5041 | 3195
5 |AnandaC | 46 | 65 | 2116 | 4225 | 2990
g  |AndreK 44 | 63 | 1936 | 3969 | 2772
7 |AWS 41 | 66 | 1681 | 4356 | 2706
g  |Dendyl 45 | 66 | 2025 | 4356 | 2970
9  |DewiP 37 | 53 | 1369 | 2809 | 1961
10 |EdoA 41 | 66 | 1681 | 4356 | 2706
11 |FitiM 41 | 64 | 1681 | 4096 | 2624
12 |IndraM 45 | 72 | 2025 | 5184 | 3240
13 |JakaD 41 | 67 | 1681 | 4489 | 2747

14 |Lunetta W | 45 | g7 | 1764 | 4489 | 2814

15 [MariskaB | 41 | 65 | 1681 | 4225 | 2665

16  |Moch.F 47 | 73 | 2209 | 5329 | 3431
17 'g’:ﬁﬁ:‘ 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648
18 |[M.Ichwan | 46 | 63 | 2116 | 3969 | 2898
19 [NurulA 36 | 59 | 1296 | 3481 | 2124
20 Z“ma”iata 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648
21 |PutraE 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648
22 EaChmad 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648
23 Eamadha” 48 | 62 | 2304 | 3844 | 2976
24  |RezaN 43 | 70 | 1849 | 4900 | 3010
25 |RioA 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648
26 |Rizky A 48 | 76 | 2304 | 5776 | 3648

27  |RonaldE 47 | 56 | 2209 | 3136 | 2632

2g  |Wahyu G 32 | 72 | 1024 | 5184 | 2304

29 |YuriA 47 | 68 | 2209 | 4624 | 3196

30 |Zaenal A 44 | 71 | 1936 | 5041 | 3124

31 |Zakiu 44 | 72 | 1936 | 5184 | 3168

32 |AchmadS | 39 | 63 | 1521 | 3969 | 2457

33 |AIfiN 47 | 70 | 2209 | 4900 | 3290

34 |ArdyanaP |43 | 65 | 1849 | 4225 | 2795

35 |AviefG 38 | 65 | 1444 | 4225 | 2470
36 |AriyoY 38 | 61 | 1444 | 3721 | 2318
Jumlah 1567 | 2443 [68877 |167105] 10685

Berdasarkan tabel tabulasi data tentang peran guru
PKn dan kompetensi afektif siswa di atas dapat diperoleh
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uji korelasi. Uji koefisien korelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel
peran guru PKn dengan variabel kompetensi afektif
siswa. Adapun rumus untuk mencari nilai koefisien
korelasi yaitu:

Xxy

2 2
JE)(Es?)
Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat
diperoleh nilai r,, sebagai berikut:

Ty =

Xxy

By S e

Je5)E5)

106854

By —

o [l68877) (167105)

106354
%y T 10728323
ny = 0,995

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi diatas
didapat koefisien korelasinya

Kriteria untuk uji koefisien korelasi adalah sebagai
berikut:

a. Jika ry > 0, maka terdapat hubungan linear positif

antara variabel X terhadap variabel Y.

b. Jika ry, < 0, maka terdapat hubungan linear negatif

antara variabel X terhadap variabel Y.

c. Jika ry, = 0, maka tidak terdapat hubungan linear

antara variabel X terhadap variabel Y.

Berdasarkan kriteria diatas, maka terdapat hubungan
positif peran guru PKn terhadap kompetensi afektif
siswa, karena besar koefisien r,, > 0 yaitu ry, - 0,995. .
Untuk mengetahui apakah hubungan antara peran guru
PKn dengan kompetensi afektif siswa kuat atau lemah,
maka digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 11
Klasifikasi Berdasarkan Nilai Koefisien Korelasi
Kriteria Keterangan
0[] <02 Hubungan sangat lemah

0.2 = |r,] <04 Hubungan lemah

04 <[] <08 Hubungan cukup/sedang

0,6 = |r.,] <0,8 Hubungan kuat

0.E = |r,] =1 Hubungan sangat kuat

Berdasarkan tabel diatas, maka hubungan antara
peran guru PKn dengan kompetensi afektif siswa adalah
sangat kuat, karena nilai koefisien korelasinya, yaitu ry -

0,995 berada pada interval *° =l=l=1 Yok
mengetahui adanya pengaruh perang guru PKn terhadap
kompetensi afektif siswa digunakan analisis regresi
sederhana. Melalui persamaan regresi tersebut dapat
ditampilkan nilai a dan b yang memuat arti tentang ada
besarnya pengaruh perang guru PKn terhadap kompetensi
afektif siswa. Secara umum, persamaan regresi linear
sederhana adalah ¥ = a + bX. Adapun rumus untuk
mencari nilai a adalah:
_Ex? Ty -Tx Tay
nEx?— (Zx)?
Berdasarkan data pada tabel, maka dapat diperoleh
nilai a sebagai berikut:
o _Zx Sy -5x Suy
nTx? - (Tx)°
(68877)( 2443) — (1567)( 106854)
B (36)(68877) — (1567) 2
68266511 — 167440218
© 2479572 — 2455489

_ 826293
T 24083

= 3431

Sedangkan rumus untuk mencari nilai b adalah:
, _nZEy —%x Ty
nTx?— (Tx)
Berdasarkan data pada tabel , maka dapat diperoleh
nilai b sebagai berikut:
_nixy —¥x Xy
nTx?— (Tx)
(36)(106854) — (1567)(2443)
~ (36)(88877) — (1567)2

3946744 — 3828181
102479572 — 2455489

18563
T 24083

Berdasarkan perhitungan di atas di dapat nilai a =
34,31 dan b = 0,77. Sehingga persamaan regresinya
adalah Y = 34,31 + 0,77X. Untuk mengetahui adanya
pengeruh peran guru PKn terhadap Kompetensi afeksi
siswa, maka dapat dilihat kriteria sebagai berikut:

a. Nilai a = 34,31, mengadung arti bahwa jika tidak ada
peran guru PKn, maka kompentensi afketif siswa
sebesar 34,31 satuan.

0,77
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b. Nilai b = 0,77, mengandung arti bahwa jika nilai
peran guru sebesar 1 satuan, maka kompetensi afektif
siswa meningkat sebesar 0,77 satuan.

c. Nilai b +0,77, yakni bertanda positif memiliki arti
bahwa peran guru PKn memiliki pengaruh yang
positif terhadap kompetensi afektif siswa.

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan
variabel peran guru PKn terhadap variabel Kompetensi
afektif siswa maka digunakan Uji t, sehingga dapat
menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Adapun rumus
uji t adalah :

_ 0,9954/36 -2
J1-(0,995)
0,005+/34

1— 0,099

4

. (0,995)(5,83)

40,01
5,802
01
t =58,02

Berdasarkan perhitungan diatas, didapat thiyung= 58,02
Selanjutnya dibandingkan dengan t.. Berdasarkan tabel
t dengan derajat kebebasan 0,5% dengan jumlah sampel
36 maka tun = 1,697. Hipotesis pada penelitian ini
adalah:

Ho : tabel > thiung (Ada Pengaruh yang signifikan peran
guru PKn terhadap kompetensi afektif siswa)

Ha @ taer < thiung (Tidak Ada Pengaruh yang signifikan
peran guru PKn terhadap kompetensi afektif siswa)

Berdasarkan perhitungan uji t, yaitu tyiyng= 58,02 dan
twrer = 1,697, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang siginifikan peran guru PKn terhadap
kompetensi afektif siswa signifikan. Selanjutnya untuk
mengetahui besarnya pengaruh peran guru PKn terhadap
kompetensi afektif siswa di gunakan Uji Koofesien
Determinasi (R?. Nilai R? dapat diketahui dengan
melihat hasil uji korelasi sebelumnya, dimana besarnya
nilai R? adalah 0,99. Hal tersebut mengandung maknna
bahwa peran guru PKn terhadap kommpetenasi afektif
siswa adalah sebesar 99%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan positif
peran guru PKn terhadap kompetensi afektif siswa.
Hubungan antara peran guru PKn terhadap kompetensi
afektif siswa sangat kuat, untuk itu guru harus selalu
mengawasi semua tingkah laku, sikap dan perbuatan
siswa dan juga mengarahkan siswa binaannya menjadi
pribadi-pribadi yang berahlak baik dan berprestasi pada
bidang yang ditekuninya nanti.

Pembahasan tentang pengaruh peran guru PKn
terhadap kompetensi afektif siswa ini didasarkan pada
hasil data yang diperoleh menggunakan kuesioner dari 36
responden yang terdiri dari 21 orang siswa dan 15 orang
siswi kelas VIIA SMP Among Siswa Surabaya. Dalam
penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan  deskriptif ~ Kuantitatif yang mana
pembahasan ini membahas tentang pengaruh peran guru
PKn terhadap kompetensi afektif siswa di SMP Among
Siswa Surabaya dan dianalisis dengan teori para ahli
untuk memperoleh data yang relevan.

Menurut Abdurrahmman (1993) dasar yang perlu
dilakukan guru PKn dalam mengembangkan kompetensi
afektif peserta didik adalah pertama, guru hendaknya
memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta didik
agar bisa aktif, kreatif, dan positif berinteraksi dengan
lingkungan. Kedua, guru hendaknya memfasilitasi
peserta didik dengan menciptakan suasana Yyang
memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara positif,
aktif, dan kreatif. Ketiga, guru hendaknya memberikan
informasi yang diperlukan oleh siswa untuk kepentingan
dan kelancaran kegiatan pembelajaran di sekolah maupun
untuk kepentingan masa depan siswa. Keempat, guru
hendaknya memberikan bimbingan dan penyuluhan atau
pelayanan khusus kepada siswa yang mempunyai
permasalahan.

Sedangkan dasar dari kompetensi afektif menurut
teori Krathwohl (1964) antara lain, siswa menerima
dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar, siswa
merespon dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar,
siswa menghargai dengan baik seluruh aktifitas belajar
mengajar, siswa mengorganisasi dengan baik seluruh
aktifitas belajar mengajar, siswa bertindak dengan baik
seluruh aktifitas belajar mengajar.

Untuk mengetahui pengaruh peran guru PKn terhadap
kompetensi afektif siswa dapat berpedoman pada dua
pendapat diatas, artinya ketika guru PKn berperan
sebagai motivator, fasilitator, informator, dan konselor
dalam kegiatan belajar mengajar dan siswa dapat
menerima, merespon, menghargai, mengorganisasi, dan
bertindak dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar,
maka peran guru PKn dapat mempengaruhi kompetensi
afektif siswa. Sebaliknya ketika guru PKn berperan
sebagai motivator, fasilitator, informator, dan konselor
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dalam kegiatan belajar mengajar dan siswa tidak dapat
menerima, merespon, menghargai, mengorganisasi, dan
bertindak dengan baik seluruh aktifitas belajar mengajar,
maka tidak ada pengaruh antara peran guru PKn terhadap
kompetensi afektif.

Dari hasil analisis yang ditemukan penulis di
lapangan ternyata ada hubungan antara peran guru PKn
dengan kompetensi afektif siswa di antaranya adalah guru
sebagai motivator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai
informator, dan guru sebagai konselor mempunyai
hubungan yang erat dengan kompetensi afektif siswa
yaitu siswa menerima, merespon, menghargai,
mengorganisasi, dan bertindak dengan baik seluruh
aktifitas belajar mengajar.

Upaya untuk meningatkan kompetensi afektif siswa di
SMP Among Siswa Surabaya sangat berpengaruh pada
peran guru. Peran guru dalam mengembangkan
kompetensi afektif siswa di SMP Among Siswa Surabaya
yaitu dengan cara guru selalu membangkitkan motivasi,
dengan menyediakan fasilitas yang memungkinkan siswa
dapat berinteraktif secara positif, memberikan informasi
yang diperlukan oleh siswa, dan memberikan bimbingan
dan penyuluhan kepada siswa pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Upaya guru dalam memberikan motivasi kepada
siswa Yyaitu dengan cara guru selalu membangkitkan
minat siswa dengan menghubungkan bahan pelajaran
yang diajarkan dengan kebutuhan siswa. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan tersebut mendapat respon
positif dari siswa. Hal ini dapat dilihat ketika guru
memberikan motivasi pada saat mengajar, siswa dapat
menerima, merespon, menghargai, mengorganisasi, dan
bertindak dengan baik semua aktifitas belajar yang di
berikan guru. Ini menunjukan bahwa peran guru sebagai

motivator dapat berpengaruh dalam meningkatkan
kompetensi afektif siswa di SMP Among Siswa
Surabaya.

Selanjutnya peran guru sebagai fasilitator yaitu
dengan cara menyediakan fasilitas yang memungkinkan
kepada siswa agar siswa dapat berinteraksi secara positif,
aktif, dan kreatif pada saat kegiatan belajar mengajar
belangsung. Guru memberikan pengaruh yang besar
terhadap perkembangan kompetensi afektif siswa di SMP
Among Siswa Surabaya. Hal ini dapat dilihat ketika guru
menyediakan fasilitas pada saat belajar mengajar
berlangsung siswa dapat menerima, merespon,
menghargai, mengorganisasi, dan bertindak dengan baik
semua aktifitas belajar yang di berikan guru.

Peran guru sebagai informator yaitu guru memberikan
informasi yang diperlukan siswa untuk memperlancar
kegiatan proses belajar mengajar dengan cara
menjelaskan secara jelas tentang meteri yang diajarkan.
Dalam pelaksanannya, kegiatan tersebut mendapat respon

positif dari siswa. Hal ini dapat dilihat ketika guru
memberikan informasi yang jelas tentang materi yang
diajarkan, siswa dapat menerima, merespon, menghargai,
mengorganisasi, dan bertindak dengan baik terhadap
semua aktifitas belajar yang di berikan guru. Jadi, peran
guru sebagai informator dapat berpengaruh positif dalam
meningkatkan kompetensi afektif siswa di SMP Among
Siswa Surabaya.

Sedangkan peran guru sebagai konselor yaitu guru
memberikan bimbingan dan penyuluhan, atau pelayanan
khusus terhadap siswa yang mempunyai permasalahan
pada saat belajar mengajar berlangsung dengan cara guru
menunjukan sikap ramah pada saat diminta waktu untuk
konsultasi dapat berpengaruh positif terhadap kompetensi
afektif siswa. Hal ini dapat dilihat ketika guru
memberikan bimbingan, siswa dapat memberikan
tanggapan  positif ~ yaitu  menerima,  merespon,
menghargai, mengorganisasi, dan bertindak dengan baik
semua aktifitas belajar yang di berikan guru. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai konselor
dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan
kompetensi afektif pada siswa SMP Among Siswa
Surabaya.

Berdasarkan  pendapat ~ Abdurrahmman  dapat
disimpulkan ~ bahwa peran guru PKn dalam
mengembangkan kompetensi afektif siswa yaitu: a) Guru
memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa agar
bisa aktif, kreatif, dan positif berinteraksi dengan
lingkungan, hal ini merupakan strategi guru dalam
menjalankan perannya sebagai motivator. b) Guru
memfasilitasi siswa dengan menciptakan suasana yang
memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara positif,
aktif, dan kreatif, hal ini merupakan strategi guru selama
menjalankan perannya sebagai fasilitator. ¢) Guru
memberikan informasi yang diperlukan oleh siswa, demi
untuk kepentingan dan kelancaran kegiatan pembelajaran
disekolah maupun untuk kepentingan masa depan siswa,
hal ini merupakan strategi guru selama menjalankan
perannya sebagai informator. d) Guru hendaknya
memberikan bimbingan dan penyuluhan atau pelayanan
khusus kepada siswa yang mempunyai permasalahan, hal
ini  merupakan strategi guru selama menjalankan
perannya sebagai konselor.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa di SMP Among Siswa Surabaya banyak cara dan
metode yang dilakukan oleh guru PKn dalam
mengembangkan kompensi afektif siswa. Pendapat dari
Krathwohl bahwa untuk meningkatkan hasil belajar yang
baik, maka guru harus memperhatikan perkembangan
sikap dan perilaku siswa. Dalam pelaksananya di SMP
Among Siswa Surabaya dapat dikatakan peran guru
sangat berpengaruh dalam mengembangkan kompetensi
afektif siswa karena guru telah melakukan perannya
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sebagai motivator, fasilitator, informator, dan konselor.
Peran guru PKn dalam mengembangkan kompetensi
afektif siswa dapat dilakukan dengan cara memberikan
motivasi dan dorongan kepada siswa agar bisa aktif,
kreatif, dan positif berinteraksi dengan lingkungan,
memfasilitasi siswa dengan menciptakan suasana yang
memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara positif,
aktif, dan kreatif, memberikan informasi yang diperlukan
oleh siswa, untuk kepentingan dan kelancaran kegiatan
pembelajaran disekolah maupun untuk kepentingan masa
depan siswa, memberikan bimbingan dan penyuluhan
atau pelayanan khusus kepada siswa yang mempunyai
permasalahan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis sesuai
dengan peran guru vyang dikemukakan oleh
Abdurrahmman dan teori kompetensi afektif siswa yang
dikemukakan oleh Krathwohl dapat disimpulkan bahwa
peran guru PKn di SMP Among Siswa Surabaya
mempunyai korelasi dan pengaruh terhadap kompetensi
afketif siswa. sehingga apabila didalam kegiatan belajar
mengajar guru dapat berperan sebagai motivator,
fasilitator, informator, dan konselor dengan baik makan
perkembangan kompetensi afektif siswa akan menjadi
baik. Sebaliknya apabila peran guru sebagai motivator,
fasilitator, informator, dan konselor tidak baik, maka
akan berpengaruh negatif terhadap kompetensi afektif
siswa di SMP Among Siswa Surabaya.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa, peran guru PKn di SMP
Among Siswa Surabaya telah memberikan pengaruh
yang positif terhadap kompetensi afektif siswa. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui
seberapa besar pengaruh peran guru mata pelajaran PKn
terhadap kompetensi afektif SMP Among Siswa
Surabaya. Maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
berdasarkan hasil uji t, maka dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifkan antara peran
guru PKn terhadap kompetensi afektif siswa SMP
Among Siswa Surabaya, (2) berdasarkan uji determinasi,
maka dapat diketahui bahwa pengaruh peran guru PKn
terhadap kompetensi afektif siswa sebesar 99%. Sehingga
guru mata pelajaran PKn sangat berperan penting dalam
mengembangkan kompetensi afektif siswa di SMP
Among Siswa Surabaya.

Saran

Berdasarkan data yang di peroleh dapat diajukan
beberapa saran yaitu, (1) guru berperan sebagai orang
tua siswa yang bertanggung jawab dalam membentuk
sikap dan perilaku siswa agar menjadi lebih baik. Maka

guru dalam kegiatan belajar mengajar selalu
meningkatkan peranannya sebagai motivator, fasilitator,
informator, dan sebagai konselor. (2) karena peningkatan
peran tersebut dapat meningkatkan kompetensi afektif
siswa guna mengembangkan kompetensi afektif siswa,
hendaknya sebagai guru untuk terus meningkatkan
kompetensinya dan terus berinovasi untuk menjadi
seorang guru yang menyenangkan di mata siswa sehingga
akan menimbulkan semangat pada diri siswa untuk
meningkatkan hasil belajarnya, sedangkan sebagai siswa
hendaknya membiasakan dirinya untuk berperilaku sopan
terhadap guru maupun sesama siswa untuk membangun
hubungan yang positif. (3) Sekolah perlu meneliti dan
mengetahui faktor lain yang mempengaruhi rendahnya
kompetensi afektif yang di miliki siswa di SMP Among
Siswa Surabaya.
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